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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1 Jenis penelitian ini tertuju pada field research’ atau riset lapangan.
Risct lapangan ini, adalah melakukan penelitian dilapangan untuk
memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi
responden yang berkaitan dengan penelitian. Tempat tersebut yaitu dikelas
VIII MTs Nurul Islam Sumbermulyo Tlogowungu Pati, serta responden
yang dituju yaitu guru al-Qur’an Hadits dan kepala madrasah.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan  penelitian yang bersifat kualitatif deskriftif. Menurut
Sugivono rancangan penelitian kualitatit ini memiliki ciri-cir1 sebagai

berikut:

I. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan

g pencliti adalah instrument kunci.
2. Penelitian kualitatif bersifa deskriptif.
: 3. Penelitian kualitatif lebih mempertahankan proses daripada produk.

b 4. Penclitian kualitatif melakukan anaiisis data secara induktif.

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik teramati).

wh

Data-data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga
tidak menekankan pada angka. Penelitian im1 juga bersitat “naturalistik™
maksudnyva metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obvek vang alamiyah, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas. sistematis dan dapat dipercaya. Untuk
mencari data sclengkapnya berhubungan masalah tersebut baik berupa
dokumen atau informasi yang valid dan dapat dipercaya. Dengan demikian

maka pembaca menjadi jelas atas hastl penelitian tersebut. Sclain itu
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penelitian ini merupakan penclitian kualitatif yang bersifat holistik, jumlah
teori yang harus dimiliki olch peneliti kualitatif jauh lebih banyak karena
harus disesuaikan dengan tenomena yang berkembang dilapangan.g
Selanjutnya penulis menelusuri obyek yang sedang diteliti dengan
tujuan untuk mendapatkan intormasi yaitu dengan mengumpulkan data di
kelas VIII melalui wawancara dengan guru Qurian Hadits, dan kepala
madrasah tentang penerapan model Halagah pada mata pelajaran Qur an

Hadits di MTs Nurul Islam Sumbermulyo Tlogowungu Pati.

Lokasi Penelitian

Dalam pandangan penchtian kualitatif ini, gejala itu holistik
(menyeluruh tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga peneliti kualitatif
tidak akan menetapkan penclitannyahanya berdasarkan variabel
penelitian, tetapi keseluruhan “situasi sosial” yang diteliti meliputi aspek
tempat {place), pelaku (actor). dan aktifitas (activity) yang berinteraksi
secara sinergis.”

Dari penelitian sendini vang menjadi lokasi penelitian tersebut
adalah di MTs Nurul Islam Sumbermulyo Tlogowungu Pati. Tepatnya di
Jalan Tlogowungu-Lahar Km. 06. Karena di sekolah MTs Nurul Islam
sudah menerapkan modcl pembelajaran Halagah, maka dar itu peneliti

ingin melakukan penelitian di MTs Nurul Islam tersebut.

Alur Penelitian Kualitatif

Metodologi penclitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kcgunaan tertentu. Berdasarkan hal terscbut
terdapat empat kata kunci vang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah data.
tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiab berart didasarkan ciri-cirt kerllmuan,
Rasional berarti kegiatan penchinan difakukan dengan masuk akal. Empins

berarti cara-cara vane difukukan dapat diamati oleh indra manusia.
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Sistematis artinya proses yang digunakan dalam peneliian  itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.”

D. Sumber Data

Penelitian pada hakikatnya adalah mencart data. dan data harus
digali berdasarkan sumbernya. Data-data yang dijadikan acuan dalam
penelitian in1 diambil dari data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan data autentik atau data langsung dari
tulisan tokoh tersebut. Data primer diperoleh dar peneliti dari
penelitian lapangan (field research), melalui prosedur dan teknik
pengambilan data melalui wawancara, observasi. dan dokumentasi.
Data primer yang dituju disini meliputi: guru Qur an Hadits. pescrta
didik, dan kepala Madrasah MTs Nurul Islam.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak yang
lain, tidak langsung dipeoleh dari subyek penelitian. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang tersedia.’
Data sekunder diperoleh dari wal kelas. guru-guru pengampu mapel
selain Qur an hadits, waka kurikulum dan para stat” administrasi yang
bisa memberikan data yang dibutuhkan bagi pthak penchiti. disamping
data-data yang diperoleh dari dokumentast vang berkaitan dengan
pengajaran guru dalam proses kegiatan belajar. berupa buku yang
relevan dengan model pembelajaran halagah. scjarah  diadakanya
modecl pembelajaran halagah di MTs Nurul Islam. visi dan misi yang
terkait dengan model pembelajaran halagah. data guru dan karyawan
madrasah vang berperan dalam model pembelajaran halagah. sarana

dan prasarana yang digunakan dalam modcel pembelajaran halaqah.

sueivone, Verode Penclitian Pendidikan (Pendehara: Ko ien s Kaalsiaidns dann R&D),
Buandune . Atabews Job 0 hime 3
CSatuddin cowar, Morode Penelian. Pustaka Pelagar S crcaboa St B vl



41

data peserta didik khususnya kelas VI yang menjadi sasaran

penerapan model pembelajaran halaqah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian

ini penulis menggunakan teknik sebagai berikut:

()

Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan secaraa sistematis
tentang fenomena yang diselidiki. Menurut sugiono teknik ini biasa
digunakan bila penelitian berkenan dengan prilaku manusia, prosesc
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar. Dengan metode observasi i akan diketahui kondisi riil yang
terjadi dilapangan dan dapat menangkap gejala sesuatu kenyataan
sebanyak mungkin niengenai apa yang ditelitl.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi
nonpartisipan. Teknik pengumpulan data ini mengenai kenyataan yang
ada dilapangan dengan pengamatan tanpa terlibat langsung dalam
situast dan hanya menjadi pengamat independ(-:n.7 Metode 1ni
digunakan untuk memperoleh data tentang letak geografis, sarana.
pembelajaran, dengan penelitian. mehputi pengamatan pembelajaran
al-Qur’an hadits dan situasi kegiatan schari-har siswa di MTs Nurul
Islam Sumbermulyo Tlogowungu Pat.

Interview

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan  memperoleh
mmformasi. Bila guru menanvakan murd mengenar keadaan rumah.

atau kita menanyakan petant tentang scluk beluk pertanian. it
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wawancara. Namun wawancara sebagai alat penclittan  lebih

sistematis.”

Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk mengungkapkan
kenyataan hidup. apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang
berbagai aspek kchidupan. Melalui tanya jawab kita dapat memasuki
alam pikiran orang lain. sechingga kita peroleh gambaran tentang dunia
mereka. Jadi wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu melukiskan
dunia kenyataan seperti yang dialami orang lain, misalnya dunia
kehidupan suku terpencil, kaum elit, pemuda zaman kini dan
sebagainya. Dari bahan-bahan itu peneliti dapat memperoleh
gambanran yang lebih obyektif tentang masalah yang diselidikinya.”

Dalam interview ini, sebagai sasaran penulis yaitu:

a. Kepala Madrasah. untuk memperoleh data tentang situasi umum
madrasah. keadaan sarana prasarana, seperti gedung dan kelas,
kurikulum sckolah, penerapan halagah di MTs Nurul Islam.

b. Guru al-Qur’an hadits, untuk memperoleh data tentang model
halaqah pada mata pelajaran alqur’an hadits, dan perkembangan
pescrta didik mengenai penerapan model pembelajaran halagah di
MTs Nurul Islam.

¢. Pescrta didik. sebagai data tambahanang aturan atau tala tertib
vang harus dipatuhi di madrasah.

Dokumentasi

Mectode  dokumentasi  adalah  metode  penclitian  vang
mengeunakan  sckumpulan  data verbal  yang  berupa  tulisan.
dokumentasi. sertifikat. data. dan lain-lain. Study dokumentasr vaitu
teknik - peneumpulan data dengan  mempelajart - catatan-catatan
mengenat data pribadi responden.

\ctode dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperkuat

hasil dart wawaneara dan observasi. Dokumen mi berupa data-data
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yang berkaitan dengan pengajaran guru dikelas, antara kain: silabi dan

X RPP.

F. Uji Keabsahan Data
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatit antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, tringulasi. diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 1
I. Uyt Kredibilitas
Uji ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya,
biasanya dalam uji ini diiakukan dengan berbagai cara, yaitu:
a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan ~ pengamatan  berarti  penelii ~ kembali

kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan

LA

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin
akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai

schingga tidak ada informasi yang disembunyikan. Bila telah

i terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian,
: dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu prilaku yang
| R

3 dipelajari.

b. Peningkatan Ketekunan

Berarti melakukan pengamatan sccara lebih cermat dan

berkesinambungan. Dengan cara i maka kepastian data atau

. . . . ) .
urutan peristiwa akan dirckam sccara pasti dan sistematis, ~ selain
itu peneliti juga dapat melakukan pengecekan kembali apakah data

yang telah ditemukan ttu salah atau tdak. Demikian juga dengan

|
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yang akurat dan sistcmatis tentang apa yang diamati.

meningkatkan ketekunan. peneliti dapat memberikan Aeskripsi data

¢. Tnangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebaga
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi

[ T

teknik dan triangulast waktu.

1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber ini menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperolch

melalui beberapa sumber yaitu mengecek hasil data

penelitian dari narasumber yang pertama dengan hara

h sumber yang lain tentang Penerapan Modei Halaqah Pada
Mata Pelajaran Qur an Hadis di MTs Nurul [slam.

2) Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan tcknik  yang berbeda yaitu dengan
menggunakan teknik wawancara dan observasi ketika
proses pembelajaran berlangsung tentang Penerapan Model
Halaqah Pada Mata Pelajaran Qur'an Hadits di MTs Nurul
Islam.
3) Triangulasi waktu

Triangulasi  waktu  dalam  rangka  pengujian
kredibilitas dilakukan dengan wawancara, obscrvasi. atau
teknik Tain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Waktu
juga mempengaruhn kekredibilitassan sebuah data.” Dalam
hal ini pencliti mwnggunakan observasi dikelas dalam

waktu vane  berbeda  tentang  pengujian kredibilitas
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Penerapan Model Halagah Pada Mata Pclajaran Qur'an
Hadits di MTs Nurul Islam.

d. Menggunakan Bahan Referensi

Menggunakan bahan referensi ini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
Misalnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara atau tentang gambaran suatu keadaan perlu
| didukung oleh foto-foto. Dengan adanya alat bantu perckam data
dalam penelitian kualitatif, seperti kamera. alat perckam suara

sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data  yang

ditemukan oleh peneliti.
¢. Mengadakan Member Check
Member checl adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
: mengetahui seberapa jauh data yang diperolch sesual dengan apa
[ yang diberikan oleh pemberi data. 4
| 2. Pengujian Transferability
Merupakan validitas eksternal dalam penrclitian dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat
* ditcrapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut
diambil.

Pengupian Dependability

‘9

Yaitu  suatu  penelitian  apabila  orang  lain dapat

mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian ini
uji  dependability  dilakukan dengan  mcelakukan audit - terhadap
kescluruhan proses penelitian.

4. Pengujian Confirmability
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Pengujian confirmability  discbut  dengan uji - obycktifitas
penclitian. Penelitian ini dapat dikatakan obyekul bila hasil penelitian

disepakati olch banvak orang. Uji konfinuabilins berart mengup hasil
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penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dar1 proses penelitian yang dilakukan.
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam

penelitian jangan sampai proses tidak ada, tapi hasilnya ada."”

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari.
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis
data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:
. Reduksi data {Data Reduction)

Mereduksi daia berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak periu.'® Sehingga akan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai data yang benar-benar diperlukan
dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data.

Pada tahap ini ketika peneliti terjun langsung ke MTs Nurul
Islam Sumbermulyc Tlogowungu Pati sebagal tempat penclitian.
maka peneliti akan memperoleh banyak data yang berkaitan dengan
pembelajaran halaqah. Hal pokok yang peneliti dapatkan dan
pelaksanaan pembelajaran halagah Qurian hadits di MTs Nurul Islam
Sumbermulyo Tlogowungu Pati yakni pembelajaran halaqah al-
Qur an hadits, pengelompokan antar peserta didik, diskusi saling tukar
pendapat, dan evaluasi hasil diskust saling tukar pendapat pescerta

didik.

o

Penyajian data (Dara Display)
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Setelah  data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data yang dilakukan dalam bentuk uraian simgkat. Yang
paling penting untuk menyajikan data dalam penchtian kualitatif
adalah bagian teks yang bersifat naratif.'” Penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. maka data dalam penelitian ini akan disajikan
dalam bentuk kata-kata atau uraian singkat. Mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Schingga penyajian data ini dapat berupa data yang telah
diperoleh peneliti melalui reduksi data, yaitu peneliti membuat tabel
yang berupa koding data agar jelas dalam menyusun data schingga
akan mudah dipahami.

Berdasarkan apa yang telah diteliti oleh penulis dapat
digambarkan bahwa kegiatan pembelajaran halagah sangat penting
bagi peserta didik. Kegiatan pembelajaran model halagah pada mata
pelajaran al-Qur'an hadits di MTs Nurul Islam Sumbermulyo
Tlogowungu Pati dimulai dengan pengelompokan peserta didik antar
sesama jenis kemudian, memberikan permasalahan yang akan
didiskusikan. kemudian baru dimulaj diskusi saling tukar pendapat.

Display data dapat disajikan melalui bagan dibawah ini untuk
melihat bagaimana kegiatan pembelajaran halagah di MTs Nurul

Islam Sumbermulyo Tlogowungu Pati.
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Gambar 3.1
Display Data
Pengelompokan

antar Peserta
Didik.

Diskusi Saling. |

Veritikasi data (Conclusion Drawing)

)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi." Penarikan kesimpulan ini dilakukan
dengan memilih hal-hal yang penting kemudian membuat kategori
kategori apakah hasil dari pembelajaran  berpengaruh  dalam
pekembangan dalam proses pembelajaran atau perubahan nilai,
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab

rumusan masalah mengenai penerapan model halagah pada mata

pelajaran  Qur’an hadits  di MTs Nurul lIslam Sumbermulyo

Tlogowungu Pati serta faktor pendukung dan penghambatnya, sepert

g yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, tergantung

dari kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dengan didukung

Lol el

bukti valid dan konsisten yang menghasilkan kesimpulan kredibel atau
kesimpulan awal yang bersifat sementara akan mengalami perubahan
jika tidak ditemukan bukti vang kuat dan mendukung yang akan

berkembang setelah penelitian berada difapangan.

o
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